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Manusia sebagai makhluk sosial selalu memiliki hasrat untuk berinteraksi dengan 
orang lain demikian pula para aktivis dakwah kampus. Tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalahmemahami dan mendeskripsikan bagaimana interaksi 
sosial pada aktivis dakwah di kampus. Subjek penelitian ini diambil  dari 2 
organisasi dakwah yaitu IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) dan HMI 
(Himpunan Mahasiswa Islam) setiap organisasi diambil 2 responden laki – laki 
dan perempuan yang aktif dalam organisasi tersebut. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara semi terkstruktur dan 
observasi dan hasilnya dianalisis menggunakan proses reduksi data (data 
reduction) dan interpretasi (interpretation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
1) Komitmen organisasi pada aktivis dakwah kampus menunjukkan hasil yang 
bervariasi dari yang baik hingga kurang baik, yang baik mereka mau menjalankan 
dan mematuhi peraturan yang ada diorganisasinya serta aturan – aturan agama 
islam, dan yang kurang baik mereka masih melanggar aturan seperti merokok dan 
membonceng wanita yang bukan mukhrimnya. 2) Responden melakukan interaksi 
sosial dengan reaksi yang positif melalui rapat dan diskusi mengenai program 
kerja kegiatan bulanan atau pembahasan mengenai materi kajian. 3) Bentuk - 
bentuk Interaksi sosial yang dilakukan, berupa interaksi sosial langsung dan tidak 
langsung, bentuk interaksi langsung yang dilakukan oleh responden berupa rapat 
dan diskusi-diskusi kelompok untuk membahas program kerja, materi kajian atau 
pembahasan visi-misi organisasi yang dilakukan di kantor organisasi atau di 
tempat makan. Selain itu bentuk Interaksi tidak langsung sosial lain yang 
dilakukan melalui chat whattsapp dan line. 
 




Humans as social beings always have a desire to interact with others as well as 
campus missionary activists. The aim of this research is to understand and 
describe how social interactions with missionary activists on campus. The 
subjects of this study were drawn from 2 da'wah organizations namely IMM 
(Muhammadiyah Student Association) and HMI (Islamic Student Association). 
Each organization was taken by 2 male and female respondents who were active 
in the organization. This type of research uses qualitative methods with semi-
structured interviews and observations and the results are analyzed using the 
process of data reduction and interpretation. The results of the study show that 1) 
Organizational commitment to campus missionary activists shows results that 
vary from good to less good, whether they are willing to carry out and comply 
with the existing regulations of their organization and Islamic religious rules, and 
the less good they still violate rules such as smoking and piggybacking on women 
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who are not Muslim. 2) Respondents conduct social interaction with positive 
reactions through meetings and discussions on work programs for monthly 
activities or discussion of study material. 3) Forms of social interaction carried 
out, in the form of direct and indirect social interactions, forms of direct 
interaction conducted by respondents in the form of meetings and group 
discussions to discuss work programs, study material or discussion of the 
organization's vision and mission carried out in the office of the organization or at 
a place to eat. In addition, other forms of indirect social interaction are carried out 
through WhatsApp and line chat 
 
Keywords: students, missionary activists, social interaction. 
 
1. PENDAHULUAN 
Interaksi sosial dapat terjadi kapanpun dan dimanapun bahkan pada civitas 
akademik salah satunya universitas. Dalam dunia kampus terdapat berbagai 
macam dan jenis organisasi, salah satunya ialah organisasi yang bergerak 
dibidang dakwah. Sebagai mahasiswa, individu dituntut untuk tidak hanya unggul 
dalam bidang akademik namun juga harus bisa berperan dalam hal yang 
berhubungan dengan kegiatan non akademik seperti mengikuti organisasi dan unit 
kegiatan mahasiswa yang ada di dalam maupun diluar kampus salah satunya yaitu 
dengan mengikuti organisasi Dakwah .Dakwah menurut Najamudin dan Fikri 
(2015) adalah menyampaikan pesan-pesan suci dan luhur yang bersumber dari 
ajaran agama dakwah yang disampaikan setidaknya mencakup dua hal, yakni 
ajakan berbuat kebaikan (amar ma’ruf ) dan mencegah bebuat jahat atau 
penyimpangan (Nahi munkar). 
Seorang aktifis dakwah seharusnya mempunyai kepercayaan yang kuat 
terhadap nilai-nilai ajaran agama, termasuk juga dalam hal pergaulan antara laki-
laki dan perempuan yang sering disebut dengan berpacaran, sebagai mana 
fungsinya aktivis dakwah ialah seseorang yang menyeru kepada jalan yang 
dibenarkan oleh Allah yang terdapat dalam Al-qur’an dan As-Sunnah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 Februari 2019 
subjek yang berinisial A berusia ± 20 tahun yang berstatus sebagai Aktivis 
dakwah menyatakan bahwa A karena memerlukan teman satu organisasi untuk 
bercerita karena ketika kuliah jauh dengan keluarga sehingga subjek memperlukan 
pengganti orangtua ketika berada jauh dari keluarga. Alasan lain subjek memilih 
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bergabung dalam organisasi karena ingin memiliki teman yang dapat dipercaya 
yang memiliki visi misi yang sama dan tergabung dalam suatu ikatan organisasi. 
Fenomena serupa juga di paparkan dari hasil penelitian Eko (2017) yang 
menyatakan bahwah aktivis dakwah memiliki hasrat yang kuat untuk membangun 
hubungan yang lebih intim melalui pertemuan, intensitas berkomunisi dengan 
teman organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang tergabung 
dari aktifis dakwah mengatakan adanya hasrat atau dorongan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial. 
Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti dan hasil penelitian 
sebelumnya maka peneliti tertarik untuk memahami lebih dalam dan 
mendeskripsikan tentang interaksi sosial pada aktivis dakwah dengan penelitian 
yang berjudul “Interaksi Sosial Pada Aktivis Dakwah”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode wawancara. Fokus penelitian ini adalah Pola interaksi 
sosial pada aktivis dakwah kampus. Peneliti dalam menentukan informan melalui 
dua tahap dengan menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti melibatkan 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengikuti organisasi 
dibidang dakwah kampus.Jumlah dari informan adalah 4 subjek yang terdiri dari 2 
subjek laki - laki dan 2 subjek perempuan, yang mengikuti organisasi dakwah 
muslim. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Komitmen Organisasi 
Responden I 
Responden menyatakan bahwa memilih organisasi IMM dikarenakan sejak awal 
berkeinginan mengikuti organisasi yang berlatar belakang Muhammadiyah. 
Responden mengikuti organisasi sudah 4 tahun lamanya dan bekerja pada bidang 
administrasi seperti surat-menyurat dan dokumen. Organisasi IMM tidak terdapat 
aturan mengikat dan responden tidak pernah melanggar. 
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Responden II 
Responden mengikut organisasi IMM dikarenakan IMM mampu menciptakan 
kader pemimpin yang idealis. Alasan responden memilih IMM karena ingin 
menimba ilmu dan belajar organisasi, IMM memiliki sebuah aturan tertulis 
diantaranya tidak boleh merokok dan pacaran akan tetapi responden masuk dalam 
kategori tidak baik karena melanggar aturan berupa merokok dan berpacaran 
walaupun hubungan pacaran sebelum mengikuti organisasi. 
Responden III 
Responden memilih HMI karena mengikuti kakaknya dan dikarenakan 
organisasinya bagus. HMI memiliki aturan yang sifatnya independen seperti tidak 
mengikuti partai politik. Responden tidak melanggar aturan yang ada di HMI. 
Responden IV 
Responden mengikuti HMI dikarenakan untuk mencari ilmu, dan relasi selain itu 
subjek mengikuti lpm pabelan. Responden mengikuti HMI selama 4 tahun, dan 
HMI terdapat aturantertulis tidak begitu banyak kalau aturan perilaku sesuai 
dengan aturan islam. Responden tidak pernah melanggar aturan dari HMI. 
3.2 Interaksi Sosial  
Responden I 
Responden menyatakan bahwa dalam membahas agenda rapat dilakukan di 
tempat makan dan sosial media dengan membuat group organisasi. Responden 
menyatakan bahwa terdapat batasan ketika melakukan komunikasi dengan tidaa 
bersentuhan, akan tetapi jika duduk berdekatan tidak apa-apa. Responden 
menyatakan juga bahwa dia memiiki pacar dalam organisasi tersebut. Responden 
juga menjaga pergaulan dengan teman laki-laki dan tidak mau diajak bersalaman 
Responden II 
Responden menyatakan bahwa dalam pembahasan mengenai organisasi dilakukan 
di komisariat atau tempat makan untuk mempererat kekeluargaan dalam 
organisasi. Responden melanggar aturan engan merokok, berpacaran walaupun 





Responden menyatakan bahwa terdapat aturan di organisasi  HMI seperti 
dibedakan antara wanita dan pria saat rapat. Pembahasan mengenai acara 
dilakukan di kantor atau melalui sosial media. Jika belum selesai maka 
dilanjutkan di kos, apabila larut malam maka beberapa teman menginap di kos. 
Dan responden saat diluar organisasi diantar jemput dengan temannya. 
Responden IV 
Responden menyatakan bahwa pembahasan event melalui rapat bulanan 
dilanjutkan pada sosial media melalui group chat. Organisasi HMI tidak terdapat 
batasan dan responden tidak pernah melanggar batasan serta tidak melakukan 
diskusi atau chat selain terkait organisasi. 
3.3 Bentuk – Bentuk Interaksi Sosial  
Responden I 
Responden menyatakan bahwa media yang digunakan dalam komunikasi adalah 
sosial media berupa whatssapp dan line dengan membuat group organisasi. 
Responden tidak pernah membahas diluar daripada fungsi daripada organisasi 
dengan anggota lain. 
Responden II 
Responden melakukan komunikasi sosial menggunakan handphone dengan 
aplikasi sosial media melalui group chat. 
Responden III 
Interaksi sosial (komunikasi sosial) yang dilakukan oleh responden adalah 
komunikasi jarak jauh yang dilakukan melalui handphone berupa aplikasi sosial 
media whatssapp dengan membentuk group chat. Responden tidak pernah chat 
dengan anggota lain selain terkait dengan organisasi. 
Responden IV 
Kesimpulan responden mengenai interaksi sosial (komunikasi sosial) bahwa 
koordinasinya menggunakan handphone dan ada rapat bulanan untuk membahas 
keadaan organisasinya. Di hmi ada grup chat whatsapp dari tingkat komisariat 
cabang sendiri dan tingkat sukoharjo yang funsinya untuk sharing dalam hal 
keilmuan atau keagamaan dan untuk komunikasi non formal seperti mengobrol 
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dan mengundang ketika ada suatu acara. Di hmi ada grup chat whatsapp dari 
tingkat komisariat cabang sendiri dan tingkat sukoharjo yang funsinya untuk 
sharing dalam hal keilmuan atau keagamaan dan untuk komunikasi non formal 
seperti mengobrol dan mengundang ketika ada suatu acara. 
3.4 Pembahasan 
Hasil penelitian dari indikator Komitmen Organisasi dimana terdapat 2 responden 
mengikuti organisasi Muhammadiyah dengan tujuan yang positif yaitu berupa 
mencari ilmu dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sosial maupun 
organisasi. Mereka menyadari bahwa walaupun di organisasi tidak terdapat aturan 
secara tertulis dan mengikat, mereka paham mengenai aturan agama, sehingga 
secara otomatis 3 responden terikat dengan hukum agama. 
Interaksi sosial yang dilakukan oleh 3 responden merupakan kategori yang 
baik dan positif,hal ini sesuai dengan pendapat daripada Soekanto (2002) 
mengemukakan aspek interaksi sosial yaitu : a) Aspek kontak sosial, merupakan 
peristiwa terjadinya hubungan sosial antara individu satu dengan lain. Kontak 
yang terjadi tidak hanya fisik tapi juga secara simbolik seperti senyum, jabat 
tangan. 
Interaksi sosial (komunikasi sosial) yang dilakukan oleh 4 responden yaitu 
menggunakan handphone. Bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh responden 
dalam sebuah organisasi menggunkana media sosial berupa whatssapp dan line 
dengan membentuk group organisasi.Koordinasi yang dilakukan menggunakan 
handphone dan ada rapat bulanan untuk membahas keadaan 
organisasinya.Pembahasan yang dilakukan terkait dengan visi-misi organisasi. 
Interaksi sosial yang dilakukan saat bertatap muka dilakukan di kantor organisasi 
atau di tempat makan. Tujuan dilakukan pertemuan di luar kantor agar setiap 
kader dapat menjalin kebersamaan secara kolektifitas dan menjadi keluarga baru. 
 
4. PENUTUP 
Komitmen organisasi pada aktivis dakwah kampus menunjukkan hasil yang 
bervariasi dari yang baik hingga kurang baik, yang baik mereka mau menjalankan 
dan mematuhi peraturan yang ada diorganisasinya serta aturan – aturan agama 
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islam, dan yang kurang baik mereka masih melanggar aturan seperti merokok dan 
membonceng wanita yang bukan mukhrimnya 
Responden melakukan interaksi sosial dengan reaksi yang positif melalui 
rapat dan diskusi mengenai program kerja kegiatan bulanan atau pembahasan 
mengenai materi kajian.  
Bentuk Interaksi sosial yang dilakukan, berupa interaksi sosial langsung dan 
tidak langsung, bentuk interaksi langsung yang dilakukan oleh responden berupa 
rapat dan diskusi-diskusi kelompok untuk membahas program kerja, materi kajian 
atau pembahasan visi-misi organisasi yang dilakukan di kantor organisasi atau di 
tempat makan. Selain itu bentuk Interaksi tidak langsung sosial lain yang 
dilakukan melalui chat whattsapp dan line 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adwidi, R. (2016). Perilaku Pacaran Siswa Sma Negri 2 Sungai Raya Di 
Kec.Sungai Raya Kab.Kubu Raya. Jurnal Sosiologi Volume 4 Nomer 4 , 1-
21. 
Agusdwitanti, H., Tambunan, S. M., & Retnaningsih. 2015. Kelekatan dan 
Intimasi pada Dewasa Awal. Jurnal psikologi, 8(1). 
Amin, S.M. 2009. Ilmu Dakwah. Jakarta: Amzah. 
Arifin.  2011.  Metode  Penelitian  Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D.  Bandung: 
Alfabeta. 
Azwar, S. (2009).Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya. Jakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Basit, Abdul, 2013, Filsafat Dakwah, Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada. 
Basit, Abdul. 2010. “Pemberdayaan Majelis Taklim Perempuan dalam Perspektif 
Manjemen Dakwah”. Jurnal Dakwah, vol. 4, no. 2. 
Basrowi (2014),Pengantar Sosiologi. Bogor: Ghia Indonesia 
Budiasih Y. (2012). Struktur Organisasi, Desain Kerja, Budaya Organisasi dan 
Pengaruhnya terhadap produktifitas Karyawan PT.XX di jakarta . jurnal 
liquidity , 99-105 
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 55 
8 
Creswell, J. W. (2012). Reseacrh design pendekatan kualitatif. kuantitatif, dan 
mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Neuman, W.L (2007). Basic of Social 
esearch: Qualitative and quantitave approaches, second edition. Person 
Education, Inc. Weiner, I. (2003). Handbook of psychology 
vol.02:reseacrh methods in psychology. john wiley & Son Inc: New Jersey 
Eko M. S. (2017). Dinamika ID, EGO, SUPEREGO dalam konteks kebutuhan 
intimasi. Ejournal psikologi. Volume 5 no 1 hal 52-62   
Fartnar V N, A. C. (2014). kemampuan interaksi sosial antara remaja yang tinggal 
di pondok pesantren dengan yang tinggal bersama keluarga. Jurnal 
fakultas psikologi, 2 (2) . 
Fatnar, V. N., & Anam, C. (2014). Kemampuan Interaksi Sosial antara Remaja 
yang Tinggal di Pondok Pesantren dengan yang Tinggal bersama 
Keluarga.  Jurnal Fakultas Psikologi, 2 (2). 
Gerungan, WA. (2006). Psikologi Sosial. Bandung :Refika Aditama 
Harfiyanto, D., Utomo, C. B., & Budi, T. (2015). Pola Interaksi Sosial Siswa 
Pengguna Gadget di SMA N 1 Semarang. Journal of Educational Social 
Studies, 4 (1). 
Hasan, H. M. (2014). Dakwah dan Problematika Kemiskinan. Iqtishadia vol. 1 
No. 1 , 16-28. 
Herdiansyah, Haris. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba 
Humanika. 
Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008 
Iis Ardhianita, Budi Andayani. (2005). Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari 
Berpacaran dan Tidak Berpacaran. Jurnal Psikologi Volume 32, No 2 , 
101-111. 
Isnaniah, S. (2013). KAJIAN SOSIULINGUISTIK TERHADAP BAHASA 
DAKWAH AKTIVIS DAKWAH KAMPUS (ADK) SURAKARTA. 
KARSA , 271-275. 
Iwan.2010. Masturbasi. Yogyakarta: C.V Andi ofset 
Jahja, Y. 2011. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana.  
Junady, D., & Surjaningrum, E. R. (2014). Perbedaan Kualitas Hidup pada 
Dewasa Awal yang Bekerja dan yang Tidak Bekerja. Jurnal Psikologi dan 
Industri, 3 (2). 
Mahri, R. (2013). Dakwah Kampus Berbasis Riset. Jurnal Dakwah, Volume17, 
9 
No.1 , 51-77. 
Monks, Fj., Knoers, Amp., Haditono, Sr. (2002). Psikologi Perkembangan : 
Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta : Gajah Mada 
University Pers 
Mudjijanti, F. (2010). Masa Pacaran (Early Dating) Dan Dampaknya. Widya 
Warta No 01 , 47-57. 
Muslimah s (2013) Hubungan antara Ekspresi Cinta dengan Perilaku Pacaran 
Remaja Madrasah Tsanawiyah. Tesis. Surakarata. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
Najamudin & Fikri, H. K. (2015). Strategi dan Gerakan Organisasi Dakwah dalam 
Pengembangan Agama. Jurnal komunike volume 7 No 2   
Papalia, Old, & Feldman. (2008). Human Development. New York: McGraw-Hill 
Reputrawati, An. (2000). Janji Gombal: Kisah Nyata Kekerasan Dalam Pacaran. 
Yogyakarta: Rifka Annisa Women's Crisis Center. 
Syani, A. (2002). Sosiologi, sistematika, teori dan terapan. Jakarta : Bumi Aksara. 
Santrock, J.W. 2003. Adolescence: Perkembangan Remaja.Alih bahasa oleh: 
Shinto B. A. dan S. Saragih Jakarta: Penerbit Erlangga 
Sarwono, Sarlito W. & Meinarno, Eko A. (2006). Psikologi Sosial. Jakarta: 
Salemba Humanika 
Soekanto, S. (2002). Faktor-Faktor Dasar Interaksi Sosial Dan Kepatuhan Pada 
Hukum Nasional. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Sofiyana, R. J. (2013). Pola Interaksi Sosial Masyarakat dengan Waria di Pondok 
Pesantren Khusus Al-Fatah Senin Kamis (Studi Kasus di Desa Notoyodan, 
Sleman, Yogyakarta). (Skripsi). Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Semarang, Semarang. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D). CV Alfabeta, Bandung 
Syam, N. W. (2011). Psikologi sebagai Akar Ilmu Komunikasi. Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media. 
Syamsul Arifin, Atik Rahmawati. (2015). Tindak Kekerasan Mahasiswa Terhadap 
Pacar Dalam Relasi Multi-Partner. Ilmu Kesejahteraan Sosial Volume 1 
No 1 , 1-14. 
Toneka, BS. (2000). Struktur Dan Proses Sosial. Jakarta : Penerbit Erlangga 
10 
Triana Setijaningsih, S. W. (2015). Gaya Berpacaran Remaja Di Sekolah 
Menengah Atas Katolik Kota Blitar. Jurnal Infomarmasi Kesehatan 
Indonesia (JIKI) VOLUME 1.NO 1 , 83-88. 
Walgito, B. (2011). Teori-teori Psikologi Sosial. Yogyakarta: Penerbit Andi 
Xiao, Angeline. 2018. Konsep Interaksi Sosial Dalam Komunikasi, Teknologi, 
Masyarakat. Jurnal Komunikasi, Media dan Informatika. Vol. 7 No. 2 
Yuliana rahmi. (2012) peran komunikasi dalam organisasi. jurnal STIE Semarang 
vol 4 no 3 (issn : 2252 – 7826) 
 
